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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berbasis survey dan
bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
dan peran kepuasan kerja sebagai mediasi antara lingkungan kerja
terhadap kinerja. Populasi penelitian ini adalah PT. Papua Akbar
Bersatu dan sampel diperoleh sebanyak 52 dengan menggunakan
desain sample jenuh. Metode analisis data penelitian ini
menggunakan Pemodelan Persamaan Struktural berbasis varian
dengan tahapan uji outer model (validitas dan reliabilitas) dan inner
model (pengujian hipotesis). Hasil penelitian menemukan bahwa
lingkungan Kkerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan
kepuasan kerja merupakan variabel yang memediasi pengaruh

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

1. Pendahuluan

Kinerja karyawan menjadi pilar penting untuk menentukan kesuksesan sebuah
perusahaan. Jika karyawan memberikan performa yang baik tentu perusahaan tersebut bisa
berkembang semakin baik. Namun jika Kkinerja karyawan mulai menurun maka
perkembangan perusahaan tersebut bisa makin lama makin mundur atau perusahaan
tersebut bisa tutup. Kinerja merupakan hasil atau pencapaian kerja seseorang baik
individu atau kelompok dalam tugas dan tanggung jawabnya menurut (Wijonarko et al.,
dalam Marisya, 2022). Sedangkan menurut Adapun Jayanti & Syamsir, kinerja adalah
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya
dengan hasil seperti yang diharapkan (dalam Marisya, 2022). Menurut (Prinata et al.,
dalam Surisno 2023), mengemukakan bahwa Kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang
telah lakukan oleh seseorang dalam melaksanakan aktivitas kerja dengan sebaik-baiknya.

Menurut Barus & Siregar dalam Kasmir (2023) mengemukakan bahwa Kinerja
ialah hasil kerja dan sikap kerja yang sudah dicapai dalam menuntaskan tugas-tugas serta
tanggung jawab yang diberikan pada suatu periode tertentu. Dan menurut (Sumadhinata,
dalam Rivai, 2018) memberikan pengertian bahwa kinerja atau prestasi kerja adalah hasil
atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati
bersama. Sedangkan menurut (Sumadhinata, dalam Siswanto 2018) Kinerja ialah prestasi
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yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan
kepadanya, dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh seorang individu didalam pekerjaannya yang didalamnya
terlihat bagaimana kualitas dan kuantitas seorang individu dalam mengerjakan suatu
pekerjaan. Sejalan dengan pendapat Ekawati, dalam Marisya, (2022) lingkungan kerja
adalah keadaan di sekitar para pekerja sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang mana
keadaan ini mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan pekerjaannya dalam
rangka menjalankan operasi perusahaan, karena lingkungan kerja mempunyai peran
penting bagi pekerja agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat terlaksana dengan efektif
dan efisien.

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang menurun disebabkan oleh
kurangnya komunikasi yang baik, tentu akan membuat konlfik antara rekan kerja. Selain
dipicu karena pola komunikasi yang buruk, konflik ini juga dapat ditimbulkan dari
perbedaan pendapat, sehingga lingkungan kerja yang buruk otomatis akan membuat
kinerja karyawan yang buruk juga. Tentu saja, hal ini berdampak buruk terhadap
perkembangan perusahaan untuk mencapai tujuannya dengan hasil penelitian yang sama
dengan jurnal yang menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Penelitian terdahulu yang didapatkan tentang lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada perusahaan untuk di jadikan bahan kesenjangan atau Research gap
penelitian yaitu, menurut Sihaloho & Siregar, (2020) lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di
lakukan oleh Maswar et al., (2020) membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Alfian & Susanti, (2023)
menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Begitu pun menurut Rahmadani & Sampeliling, (2023) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Warongan et al.,(2022), yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Artinya bahwa tidak ada pengaruh antara variabel lingkungan kerja fisik
maupun non-fisik terhadap kinerja karyawan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang di
lakukan oleh Asmini et al., (2022), Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan.

Penyebab terjadinya penurunan Kinerja karyawan yaitu karena kurangnya motivasi
dalam perusahaan harus cepat dan tanggap dalam mengatasi masalah yang terjadi terutama
karyawan, karena hal tersebut memiliki dampak yang merugikan bagi perusahaan baik dari
segi kepercayaan maupun dari kerugian waktu yang diberikan dan disebabkan oleh
lingkungan kerja yang buruk atau keadaan sekitar yang tidak mendukung untuk
meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan dapat meningkatkan lingkungan kerja yang
baik. Lingkungan kerja yang tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat di
mediasi oleh kepuasan kerja, dimanah ketika karyawan merasakan kepuasan kerja akan
meningkatkan kinerja karyawan.

Kepuasan kerja adalah kondisi yang mengacu pada sikap individu secara umum terhadap
pekerjaannya. Seseorang dengan singkap kepuasan kerja yang tinggi akan menjadi
bersemangat dalam bekerja dan menjadi loyal kepada instansi sehingga mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki untuk bekerja. Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari
tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian
salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting
pekerjaan Afandi (2018). Menurut Nuraini, (2013), kepuasan kerja adalah kepuasan kerja
yang dinikmati dalam pekerjaan yang memperoleh pujian, hasil kerja, penempatan,
perlakuan, peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik.(dalam Rizky, 2022). Hasil
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penelitian oleh Ajijah et al.,(2023) dan Mauli & Mukaram, (2016) menemukan adanya
hubungan antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting menyelesaikan
dalam pekerjaannya. karyawan Disini yang dimaksud dengan lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja ada dua macam yaitu
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Menurut Sedamaryanti dalam
Rahmawanti, (2014), lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung, sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan kerja dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Menurut Saydam dalam Rahmawanti, (2014) mendefinisikan lingkungan kerja
sebagai “keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang
melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri”’. Walaupun
lingkungan kerja merupakan faktor penting serta dapat mempengaruhi Kinerja karyawan,
tetapi saat ini masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan
kerja di sekitar perusahaannya.

Menurut Lewa dan Subono dalam Rahmawanti, (2014) bahwa lingkungan kerja
didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja
dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat para karyawan
merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang
optimal. Menurut Sedarmayati dalam Rahmawanti, (2014) definisi lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimanah
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun kelompok. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi karyawan,
tentunya setiap bisnis harus fokus pada indikator lingkungan kerja yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Sedarmayanti dalam Annatasya & Rosalina,
(2022) indikator lingkungan kerja adalah Penerangan, Suhu udara, Kebisingan,
Penggunaan warna, Ruang yang dibutuhkan, Kemampuan untuk bekerja, dan Hubungan
pegawai dengan pegawai lainnya

Kinerja Karyawan

Perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila kinerja sumber daya manusia berusaha
untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan. Menurut Sandy dalam Sumadhinata, (2018), kinerja merupakan sebuah prestasi
yang telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan pekerjaan yang telah diberikan..
Sedangkan menurut Sutrisno dalam Prinata et al., (2023) kinerja atau prestasi kerja
merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya
dalam menjalankan aktivitas dalam bekerja.

Keberhasilan ataupun kegagalan dalam suatu organisasi dalam melaksanakan tugas
sangat berhubungan dengan kinerja karyawan, pencapaian kinerja dalam organisasi
merupakan faktor yang harus diperhatikan untuk mewujudkan perusahaan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Mangkunegara dalam Barus & Siregar,(2023) yang
berpendapat kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas maupun
secara kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai
tanggung jawab yang diberikan.
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Robbin dalam Aziz et al., (2022) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang
dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut Kkriteria tertentu yang berlaku untuk
suatu pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan pencapaian hasil karyawan dalam suatu
proses melaksanakan tugasnya dengan sesuai tanggung jawab yang diberikan. Dengan
meningkatkan kinerja karyawan akan membawa dampak yang positif bagi perusahaan,
sehingga karyawan memiliki tingkat Kinerja yang baik dan optimal untuk membantu
mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Robbins dalam Sihombing & Larasati, (2020)
indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sejauh mana pencapain kinerja karyawan.
Berikut beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah Kualitas kerja
karyawan, Kuantitas, Ketepatan waktu, Efektivitas, dan Kemandirian.

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja adalah suatu keadaan emosional yang menyenangkan dari
karyawan terkait penghargaan yang diterima, sesuatu kerja dan kerja sama antara pimpinan
dengan karyawan. Menurut Hasibuan, Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan
kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan,
perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik dalam (Awal et al.,
n.d.2019). Rivai dan Mulyadi, dalam Awal et al., n.d.(2019) menyatakan bahwa Kepuasan
kerja adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan
memuaskan kebutuhannya. Menurut Colquitt, lePine dan Wesson, dalam Awal et al.,
n.d.(2019) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah tingkat perasaan menyenangkan
yang diperoleh dari penilaian pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. Selanjutnya
menurut Robbins dan Judge dalam Awal et al., n.d.(2019) mengemukakan bahwa
kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari
karakteristiknya.

Menurut Afandi, dalam Bisnis et al., (2020) indikator kepuasan kerja adalah
Pekerjaan Isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki elemen yang
memuaskan. Upah/Gaji Jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari
pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan adil. Promosi
Kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan jabatan. Ini berkaitan dengan
ada tidaknya kesempatan untuk mendapatkan peningkatan karir selama bekerja. Pengawas
Seseorang yang senantiasa memberikan perintah atau petunjuk dalam pelaksanaan kerja.
Rekan kerja Seseorang senantiasa berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang
dapat merasakan rekan kerjanya sangat menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Kerangka Teoritis

Model Empiris merupakan suatu hubungan atau keterkaitan antara konsep satu
terhadap yang lainnya dari masalah yang ingin di teliti dan dibahas. Berdasarkan hubungan
antara variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (Independent Variable) adalah
Lingkungan Kerja (X) sedangkan untuk variabel terikat (Dependent Variable) adalah
Kinerja Karyawan (Y) kemudian pada penelitian ini menggunakan variabel Intervening
adalah Kepuasan Kerja (Z) sehubungan dengan pembahasan tentang variabel-variabel
diatas, maka peneliti membuat model empiris sebagai berikut:
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Gambar 1
Kerangka Teoritis

Lingkungan
Kerja (X)

Kinerja
Karyawan (Y)

Lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan apabila lingkungan
kerja tersebut mampu melahirkan kepuasan kerja sebagai mediasi atau intervening
untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Hipotesis

Sutrisno dalam Ahmad et al., (2022) mengatakan lingkungan kerja merupakan
keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar pegawai yang mampu mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaannya. Sedangkan kinerja sebagai proses organisasi mengevaluasi atau
menilai prestasi karyawan (Bacal dalam Dr. Meithana Indrasari, S.T., 2017). Diduga
bahwa terdapat hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan didukung dengan
para peneliti yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, (Menurut Sari, 2023). Hasil yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Marcelia et al., (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
H1: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan perkakas dan bahan yang digunakan
pada lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja serta pengaturan kerja baik secara
individu maupun kelompok menurut (Mangkunegara dalam Ahmad et al., 2022).
Sedangkan Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah
yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbins, 2003). Diduga bahwa terdapat
hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan didukung dengan para peneliti
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan, (Dharmawan & Nugroho, 2022) dan menurut (Adinata & Turangan, 2023)
menyatakan hasil yang sama yaitu Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

H2: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja

Gibson dalam Dr. Meithana Indrasari, S.T., (2017) menyatakan kepuasan kerja
sebagai sikap yang dimiliki para pekerja tentang pekerjaan. Sedangkan menurut
(Mangkunegara dalam Dr. Meithana Indrasari, S.T., 2017) kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karawan dalam melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadannya. Diduga bahwa terdapat
hubungan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dan didukung dengan para peneliti.
Menurut Mauli & Mukaram, (2016) Hasil review ditemukan terdapat pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan. Tenaga kerja merupakan kunci keberhasilan organisasi,
oleh karena itu organisasi menaruh banyak pemikiran dan upaya untuk menemukan tingkat
kepuasan karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka dan mencapai tujuan
organisasi secara keseluruhan.

H3: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Menurut Silalahi dalam Ahmad et al., (2022), lingkungan kerja adalah keseluruhan
komponen baik di dalam maupun di luar instansi, baik yang berdampak secara langsung
maupun tidak langsung terhadap aktivitas pegawai untuk mencapai tujuan kerja suatu
instansi. Suntoro dalam Dr. Meithana Indrasari, S.T., (2017) menyatakan bahwa kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode watu tertentu.
Sedangkan menurut Wexley dan Yuk dalam Dr. Meithana Indrasari, S.T., (2017)
menyatakan bahwa kepuasan kerja cara seorang dalam merasakan dirinya atau
pekerjannya. Hal ini menunjang bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang mendukung
atau tidak mendukung dalam dirinya yang berhubungan dengan pekerjaan atau kondisi
yang dirasakan. Diduga bahwa terdapat hubungan lingkungan kerja, kepuasan kerja dan
kinerja karyawan dan didukung dengan para peneliti yakni. Menurut Dharmawan &
Nugroho, (2022), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik secara sumultan atau Bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan, lingkungan kerja fisik berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Menurut Wicaksono & Gazali, (2021),
Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan menurut
Herlambang et al., (2022) Menyatakan bahwa hasil uji statistik diperoleh hasil bahwa
lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

H4: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerj

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan Populasi umum dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Papua Akbar Bersatu
yang berjumlah total 52 karyawan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini
dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan
Software SmartPLS versi 4. Yang dijalankan dengan media komputer. Analisa pada PLS
dilakukan melalui tiga tahapan meliputi Model Pengukuran (Outer Model), Model
Struktural (Inner Model), dan Pengujian Hipotesis.

Uji hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping. Uji boostrapping ini juga
bertujuan untuk mengetahui arah hubungan dan signifikansi hubungan setiap variabel
latennya. Uji hipotesis dilakukan dengan melakukan perbandingan t-tatistic atau t-hitung
yang sudah ditentukan. t-hitung yang dihasilkan dalam uji botstrapping harus lebih besar
dari t-tabel one tail yaitu 1.65 untuk standar eror sebanyak 5% atau p value di bawah 0.05
(Hair et al. 2017 : 320)
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil pengumpulan kuesioner yang disebar dan telah diisi oleh para karyawan yang
menjadi responden pada PT. Papua Akbar Bersatu. Dari 52 target responden, peneliti
berhasil menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Drive kepada seluruh responden.

Jumlah kuesioner yang diolah sebanyak 52 atau 100% dari total target.

Tabel 1

Distribusi dan Tingkat Pengembalian Kuesioner

No Keterangan Jumlah Kuesioner
1 | Kuesioner yang di isi 52
2 | Kuesioner yang di olah 52

Respon Rate 100%

Sumber : Data diolah 2024

Hasil uji outer model untuk menunjukkan nilai outer loading dengan menggunakan

alat analisis Smart PLS 4.

>

%2 o 657

O? 1_
x.3 ‘_0755_7
0789

b

x4 o 826

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel X,Y memiliki nilai lebih besar dari 0.5
dan variabel Z memiliki nilai kurang dari 0.5.

Gambar 2
Hasil Analisis Smart-PLS

z2 Z 3

/'

Z,A

5 0579

Uji Reliabilitas dan Average Variance Extraced (AVE)

Nilai semua variabel dalam pengujian reliabilitas menggunakan pengujian validitas
menggunakan AVE dengan nilai lebih dari 0.5 ataupun Composite Reliability nilainya
lebih dari 0.7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang diujikan

valid dan juga reliabel.

Tabel 2
Reliabilitas dan Validitas
Cronbach's alpha Composite Composite Average variance
reliability (rho_a) | reliability (rho_c) extracted (AVE)
X. 0,811 0,817 0,869 0,571
Y. 0,764 0,774 0,842 0,519
Z. 0,707 0,724 0,818 0,531

Sumber : Data diolah dengan Smart PLS 4 (2024)

Hasil uji R-Square (R2) menunjukkan bahwa nilai variabel Y atau Kinerja
Karyawan adalah 0,498 = 0,50 > 0.25 dan nilai variabel Z atau Kepuasan Kerja adalah
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0,434 > 0.25. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dengan pengaruh sedang dan kecil

Tabel 3
R Square
R-square R-square adjusted
Y. 0,498 0,478
Z. 0,434 0,423

Sumber : Data diolah dengan Smart PLS 4 (2024)

Uji Signifikansi (Bootstraping)

Dalam metode bootstraping pada penelitian ini, hipotesis diterima jika nilai
signifikansi t-values lebih besar dari 1,98 dan atau nilau p-values lebih kecil dari 0,05,
maka Ha diterima dan Ho ditolak begitu pula sebaliknya.

Tabel 4
Hasil Uji Bootstraping Direct Effects Pengaruh Langsung
Original | Sample | Standard | T statistics P
sampel mean deviation | (JO/STDEV|) | values
(O) (M) (STDEV)

Lingkungan Kerja 0,626 0,630 0,106 5,931 0,000
—>Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja 0,659 0,680 0,072 9,212 0,000
->Kepuasan Kerja
Kepuasan Kerja 0,434 0,469 0,141 3,064 0,002
—>Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan Smrat PLS 4 (2024)

Variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai t-statistics
5,851 > 1.98 dengan arah Positif serta nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini berarti bahwa,
Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Papua Akbar Bersatu. Variabel Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja memiliki nilai
tstatistics 8,479 > 1.98 dengan arah positif serta nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini
berarti bahwa, Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan kerja
pada PT. Papua Akbar Bersatu. Variabel Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja
memiliki nilai tstatistics 2,899 > 1.98 dengan arah positif serta nilai signifikan 0.004 <
0.05. Hal ini berarti bahwa, Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Papua Akbar Bersatu.

Tabel 5
Hasil Uji Bootstraping Specific Indirect Effects Pengaruh Tidak Langsung
Original | Sample | Standard T statistics P
sampel mean deviation | (JO/STDEV]) | values
(0) (M) (STDEV)
Lngkungan Kerja - 0,286 0,320 0,108 2,642 0,008
Kepuasan Kerja -
Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan Smart PLS 4 (2024)

Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kepuasan Kerja, memiliki nilai t-statistik 2,552 > 1.98 dengan arah positif serta nilai
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signifikan 0.011 < 0,05. Hal ini berarti bahwa, lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan pada variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja pada PT. Papua Akbar. Bersatu maka
semakin tinggi juga Kinerja karyawan. Dengan adanya suhu udara yang tepat di lingkungan
kerja, maka dapat lebih memastikan karyawan merasa nyaman dan lebih berkonsentrasi.
Selain suhu udara, kemampuan juga merupakan faktor penting karena meliputi kondisi
yang memberikan rasa aman dan ketenangan kepada setiap karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan dan menurut Marcelia et al., (2022) menyatakan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan pada variabel Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik lingkungan kerja pada PT. Papua Akbar Bersatu, maka
semakin tinggi juga kepuasan kerja. Dengan adanya rekan kerja seorang karyawan dapat
berinterksi, rekan kerja bisa menjadi salah satu motivasi untuk bekerja. Selain rekan kerja
kinerja karyawan akan meningkat apabila karyawan diberikan promosi sesuai dengan
prestasi kerja dan tingkat keahlian serta diberikan kompensasi tepat waktu sesuai dengan
hak karyawan. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. (Adinata & Turangan, 2023).

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan pada variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik kepuasan kerja pada PT. Papua Akbar Bersatu, maka
semakin tinggi juga kinerja karyawan. Kemampuan untuk bekerja secara mandiri oleh
perusahaan seperti menerima arahan atau tugas yang diberikan dapat memercayai untuk
menyelesaikan tugas dan tanpa pengawas oleh perusahaan, kuantitas juga salah satu faktor
penting karna karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dari batas waktu
yang ditentukan oleh perusahaan. Dan menurut Mauli & Mukaram, (2016) Hasil review
ditemukan terdapat kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap
kinerja karyawan.

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan adanya pengaruh tidak

langsung dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja mampu memediasi pengaruh positif
dan signifikan pada variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik lingkungan kerja pada PT. Papua Akbar Bersatu, maka
semakin tinggi juga kepuasan kerja dan semakin tinggi pula kinerja karyawan pada
perusahaan PT. Papua Akbar Bersatu. Penting perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawan yakni memperhatikan upah/gaji sebagai jumlah bayaran yang diterima seorang
karyawan sebagai hasil pekerjaan dengan kebutuhan yang dirasakan. Pengawasan juga sala
satu faktor yang dapat diperhatikan karna setiap tugas atau kegiatan yang dijalankan dapat
untuk memantau atau mengawasi setiap tugas yang diberikan perusahaan.
Menurut Dharmawan & Nugroho, (2022) lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wicaksono & Gazali, (2021), Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dan menurut Herlambang et al., (2022) lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap knerja karyawan

5. Kesimpulan

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Lingungam kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Papua Akbar Bersatu. Lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan ternadap kepuasan kerja pada PT. Papua Akbar Bersatu.
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Kepuasan Kerja berpengaruh positif signifikan ternadap kinerja karyawan pada PT. Papua
Akbar Bersatu. Lingkungan kerja memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap
kinerja karyawan melalu kepuasan kerja pada PT. Papua Akbar Bersatu.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak-pihak lain. Adapuan saran yang
diberikan bagi Perusahaan tempat para karyawan bekerja perlu memperhatikan dan
menciptakan lingkungan kerja yang membuat karyawan betah dan nyaman bekerja.
Perusahaan dapat menyediakan fasilitas dan alat kerja yang lengkap untuk menunjang
karyawan dalam bekerja. Perusahaan perlu memperhatikan penerangan dalam ruangan
kerja sehingga karyawan. dapat bekerja dengan maksimal dan meminimalkan kesalahan
dalam bekerja. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong karyawan menjadi
bersemangat dan betah untuk bekerja serta dapat meningkatkan rasa bertanggung jawab
untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah peningkatan Kkinerja
karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terkait
dengan Lingkungan Kerja pada perusahaan serta factor-faktor yang mempengaruhinya.
Khususnya yang berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang lingkungan kerja pada
perusahaan (melakukan penelitian) maka perlu modifikasi variabel-variabel independen
baik menambah variabel atau menambah time series datanya. Sehingga akan lebih objektif
dan bervariasi dalam melakukan penelitian.
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